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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang berdasarkan
pengalaman di lapangan yang dikembangkan menjadi sebuah
permasalahan dan pemecahannya guna mendapat pembenahan secara
empiris.”’

Pada prinsipnya penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian
yang lebih menitik beratkan pada pengumpulan, pengolahan dan
penyajian data yang berbentuk angka sehingga data dalam penelitian
kuantitatif diolah secara statistik supaya mudah diterjemahkan.

2. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang

lain dalam kondisi yang dikendalikan.”® Dan mengandalkan kebenaran

77 Lailatul Munawaroh, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya
Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Bangun Ruang Prisma dan Limas Pada Siswa
Kelas VII1 SMP Islam Durenan Tahun Ajaran 2011/2012, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan,
2012), hal. 60-61

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), hal. 72
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teori utama sebagai panduan sekalipun pedoman penyusunan
simulasi/pengondisian yang akan dilakukan.”® Dalam penelitian
eksperimen terdapat ciri khas tersendiri yaitu memiliki kelompok
kontrol. Kelompok kontrol merupakan kelompok dalam suatu penelitian
yang diberikan kadar perlakuan yang lebih rendah daripada kelompok
ekperimen.

Pada penelitian ini kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan pada kelas
kontrol diberikan perlakuan berupa model pembelajaran langsung
(direct instruction) yang sudah biasa digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran sebelumnya. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh berupa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka diterapkanlah rancangan penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimental design) dengan bentuk
rancangan Nonequivalent Control Group Design. Rancangan penelitian
eksperimen semu mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.®

Bentuk rancangan Nonequivalent Control Group Design sebagai

berikut.

8 Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus,
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), hal 78
80Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif......., hal. 77
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Gambar 3.1 Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Keterangan:

01 : Pengukuran proses belajar dan hasil belajar awal pada kelas eksperimen.
0. : Pengukuran proses belajar dan hasil belajar akhir pada kelas eksperimen.
0Os : Pengukuran proses belajar dan hasil belajar awal pada kelas kontrol.

O4 : Pengukuran proses belajar dan hasil belajar akhir pada kelas eksperimen.
X : Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

: Pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.

Rancangan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Kelompok eksperimen merupakan kelompok belajar yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses
pembelajarannya.

Kelompok kontrol merupakan kelompok belajar yang menggunakan
model pembelajaran langsung dalam proses pembelajarannya.

Adapun paradigma dalam penelitian ini adalah paradigma ganda dengan

dua variabel dependen yang terdiri atas satu variabel independen dan dua

variabel dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti berikut.
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Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

Keterangan: X = Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Y1 = Proses belajar
Y, = Hasil belajar

— » = Garis hubungan

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yan ditetapkan oleh peneliti guna

mempelajari dan menarik kesimpulannya.8! Dalam penelitian ini terdapat

dua variabel yaitu:

1. Variabel bebas (X) : Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

2. Variabel Terikat (Y) :

a. Yi:Proses belajar siswa materi sistem pencernaan manusia.
b. Y2 : Hasil belajar siswa materi sistem pencernaan manusia.

3. Variabel Kontrol ~ : Materi sistem pencernaan manusia.

81bid, hal. 39
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C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®? Dalam
penelitian ini digunakan populasi seluruh siswa kelas V111 MTs Darul Huda
Wonodadi Blitar.

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diperlakukan untuk populasi. Oleh sebab itu sampel yang
diambil harus benar-benar represintatif (mewakili). Sampling adalah
merupakan teknik pengambilan sampel.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel siswa kelas VIII A
dan V111 B. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas V111 B
sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sedangkan pada kelas kontrol peneliti
menggunakan model pembelajaran langsung yang biasa dipergunakan saat

proses pembelajaran.

8 1bid, hal. 80
8 1bid, hal. 81
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Pada teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik
sampling purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu.®* Pertimbangan tertentu tersebut

seperti perolehan nilai siswa yang homogen.

D. Kisi-Kisi Instrumen

Sebelum peneliti membuat instrumen penelitian baik berupa
instrumen observasi proses belajar siswa untuk mengetahui nilai proses
belajar siswa saat proses pembelajaran materi sistem pencernaan manusia
dan soal tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka
peneliti menyusun Kkisi-kisi yang dijadikan sebagai pedoman dalam
menyusun pertanyaan pada instrumen penelitian. Adapun instrumen
penelitian tersebut sebagai berikut.

Tabel 3.1Kisi-Kisi Instrumen Proses Belajar Siswa

Variabel Indikator Deskriptor Item
Penelitian pernyataan
1 2 3 4
Proses belajar. Tahap 1. Memperhatikan 1
Teori diadopsi perhatian penjelasan/intruksi
dari Albert guru.
Bandura yang 2. Antusias ketika proses 2
dikutip oleh pembelajaran
Muh. berlangsung.
Faturrohman dan | Tahap 3. Melakukan prosedur 3
Sulistyorini® pemahaman proses pembelajaran
sesuai instruksi guru.
Tahap diskusi [4. Berdiskusi dan 4
kelompok bekerjasama dengan
anggota kelompok.

#1bid, hal.85
8Muh.Faturronman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Sesuai Standart Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 280
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5. Peduli terhadap 5
anggota kelompok.
6. Bertanggungjawab 6
dengan materi yang
diperoleh.
7. Menanyakan hal yang 7
belum jelas.
8. Mengeluarkan pendapat. 8
9. Menerima pendapat
yang disampaikan. 9
Tahap 10. Adanya motivasi belajar 10
motivasi yang tinggi.
11. Tidak merasa bosan 11
ataupun tertekan.
12. Tertib dan disiplin. 12
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Soal Pretest dan Post test
Kompetensi Indikator Soal Level | Bentuk | Nomor
Dasar Kognitif | Soal Soal
35 Menjelaskan pengertian Cc2 PG 1
Menganalisis sistem pencernaan
sistem manusia
pencernaan Menentukan kandungan C3 PG 2
pada manusia bahan makanan yang
dan memahami harus dikonsumsi sehari-
gangguan yang hari.
berhubungan Menganalisis bahan C4 PG 3
dengan sistem makanan yang
pencernaan, mengandung karbohidrat
serta upaya dan protein.
menjaga Menganalisis dampak C3 PG 4
kesehatan mengonsumsi nasi terlalu
sistem banyak.
pencernaan.® Menentukan bagian- C3 PG 5
bagian organ pencernaan
manusia berdasarkan
gambar.
Menyebutkan fungsi
makanan bagi tubuh Cc2 PG 6
manusia.

8 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Model Silabus Mata Pelajaran
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) Mata Pelajaran Iimu Pengetahuan
Alam, (Kemendikbud: Jakarta, 2017), hal 22.
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7. Menentukan fungsi C3 PG 7
bahan makanan
berdasarkan tabel.

8. Menganalisis kandungan C4 PG 8
bahan makanan melalui
uji bahan makanan.

9. Menganalisis tempat C4 PG 9
terjadinya pencernaan
makanan secara mekanis

dan kimiawi.

10. Menganalisis gerakan C4 PG 10
peristaltik.

11. Menentukan fungsi usus C3 PG 11

halus pada sistem
pencernaan manusia.

12. Menentukan fungsi C3 PG 12
organ lambung.
13. Menentukan proses C3 PG 13

pencernaan pada
manusia secara runtut.

14. Menentukan proses C3 PG 14
pencernaan yang terjadi
pada manusia.

15. Menganalisis proses C4 PG 15
pencernaan manusia
berdasar gambar.

16. Menentukan enzim yang C3 PG 16
terkandung dalam
lambung.

17. Mengelompokkan C3 PG 17

gangguan/kelainan pada
sistem pencernaan
manusia.

18. Menganalisis C4 PG 18
gangguan/kelainan pada
organ lambung.

19. Menganalisis upaya C4 PG 19
untuk mencegah diare.

20. Menganalisis upaya C4 PG 20
untuk mencegah
sariawan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data yang hendak diperoleh untuk
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mempermudah penelitian dan hasil yang sesuai dengan keinginan, yaitu
lengkap dan sistematis sehingga data menjadi lebih mudah diolah. Berikut
beberapa instrumen penelitian yang digunakan tersebut:
1. Observasi
Observasi dilakukan guna mempermudah ketika proses penelitian
berlangsung. Instrumen observasi berisi beberapa pernyataan terkait
dengan proses pembelajaran yang dilakukan selama penelitian
berlangsung di lembaga terkait. Adapun langkah-langkah dalam
menyusun lembar observasi proses belajar tersebut sebagai berikut.
a. Perencanaan dan penulisan butir-butir instrumen yang terdiri dari:
1) Pemilihan indikator menurut para ahli.
2) Indikator yang terpilih dijadikan sebagai deskriptor.
3) Setelah terbentuk deskriptor dibuatlah item-item pernyataan.
b. Penyuntingan
Penyuntingan adalah memberikan kata pengantar dan petunjuk cara
mengisi lembar observasi proses belajar yang telah disediakan untuk
observer.
c. Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Guttman. Skala
Guttman merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk
mengetahui jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang

ditanyakan/dihadapi. Adapun opsi pada Skala Guttman yang digunakan



67

peneliti adalah “ya-tidak” dalam bentuk checklist dengan pemberian
skor tertinggi 1 dan terendah 0.
2. Tes
Instrument tes berisikan beberapa pertanyaan pilihan ganda
sebanyak 20 butir yang harus diselesaikan siswa sebelum dan sesudah
(pretest dan posttest) dilaksanakan proses pembelajaran untuk
mengukur hasil belajar siswa materi sistem pencernaan siswa. Soal-soal
tersebut diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, yang
mana hasil dari keduanya dijadikan pembanding dalam analisis.
3. Dokumentasi
Dokumentasi  digunakan sebagai gambaran ketika proses
pembelajaran berlangsung mulai dari awal proses pembelajaran hingga
akhir pembelajaran. Dokumen tersebut dapat berupa foto maupun butir-

butir soal yang mengiring siswa menuju materi yang dipelajari.

F. Sumber Data
Sumber data merupakan asal data yang diperoleh oleh peneliti.
Berikut sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data pertama yang
diperoleh/dikumpulkan peneliti secara langsung ketika proses

penelitian dilakukan. Data primer pada penelitian ini berupa
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jawaban tes tulis dan check list lembar observasi proses belajar
siswa.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang
diperoleh/dikumpulkan peneliti secara tidak langsung yaitu melalui
orang lain maupun dokumen-dokumen. Data sekunder pada
penelitian ini berupa profil MTs Darul Huda Blita, daftar siswa,

maupun foto kegiatan proses pembelajaran.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah peneliti untuk

memperoleh data ketika penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data:

1) Observasi

2)

Observasi dilakukan oleh peneliti melalui pengajuan surat

permohonan penelitian dan pengajuan beberapa pertanyaan ringan
kepada guru mapel IPA mengenai proses pembelajaran yang dilakukan
di lembaga terkait. Ketika penelitian berlangsung, peneliti terlibat
langsung dalam proses pembelajaran pada kelas yang diamati yaitu

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan dibantu oleh observer.

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil

belajar sistem pencernaan manusia pada siswa, yang mana akan
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dianalisis untuk memperoleh jawaban dan menguji hipotesis yang telah
diajukan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes pretest
dan post tes materi sistem pencernaan manusia, yang mana kedua soal
tersebut sama dan terdiri atas 20 butir soal pilihan ganda.
3) Dokumentasi

Teknik dokuentasi pada penelitian ini berupa foto ketika proses
pembelajaran berlangsung maupun butir-butir soal yang mengiring
siswa menuju materi yang dipelajari. Pengambilan dokumentasi
bertujuan untuk dijadikan sebagai bukti dan bahan evaluasi terhadap

perkembangan hasil belajar siswa.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah pengelompokkan data berdasarkan jenis
responden dan variabel, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.®” Dalam penelitian ini analisis
data yang diunakan ada tiga macam, yaitu uji instrumen, uji prasyarat dan

uji hipotesis.

8 1bid, hal. 147
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1. Uji Instrumen
Uji instrumen dilakukan untuk memenuhi kebenaran dan ketepatan
dalam penelitian sebelum tes tersebut diberikan kepada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Uji tersebut dilakukan dengan melalui dua
syarat, yaitu kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).
a. Uji Validitas

Untuk menentukan kevaliditasan instrumen, peneliti
menggunakan validitas konstruksi dan validitas isi. Validitas
konstruksi dilakukan peneliti dengan meminta bantuan kepada ahli
berupa dosen ataupun guru yang memiliki kompetensi dan
pengetahuan mengenai pembelajaran untuk memvalidasi soal tes
yang akan digunakan. Hal ini dilakukan guna mengetahui
kesesuaian soal-soal tes dengan kompetensi dasar dan indikatornya.
Secara teknis pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan
menggunakan kisi-Kisi instrumen, yang mana pada Kisi-kisi tersebut
terdapat indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir soal (item)
yang telah dijabarkan dari indikator.

Sedangkan pada validitas isi, penulis melakukan uji coba
instrumen kepada siswa yang memiliki kemampuan setara.
Kemudian penulis mengkorelasikan skor perolehan butir instrumen
dengan skor total. Teknik yang digunakan untuk mengetahui

kesejajaran tersebut menggunakan teknik korelasi product moment
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yang dikemukakan oleh Pearson.®® Perhitungan korelasi product
moment tersebut dengan bantuan SPSS 16 for windows. Dengan
ketentuan hasil perhitungan dari ryy dibandingkan pada tabel product
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika rnitung > rtaber maka item
tersebut valid dan jika rhiung< rtabel maka item tersebut tidak valid.®

b. Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini, uji reabilitas dilakukan dengan bantuan
SPSS 16 for windows dengan menggunakan uji reability. Kriteria
pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus dengan tabel
nilai-nilai F pada signifikansi 5% dengan ketentuan jika Fhitung <
Franel maka Ho diterima dan jika Fnitung > Frabel maka Ho ditolak. Dan
apabila data signifikasi > 0,05 maka bisa dikatakan reliabel. Jika
nilai signifikan < 0,05 maka data dinyatakan tidak reliabel.®

2. Uji Prasyarat
Uji prasyarat terdiri dari dua uji yaitu uji homogenitas, uji normalitas
dan uji linearitas.

a. Uji normalitas pada data dilakukan untuk memperlihatkan bahwa
data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi
secara normal. Dalam menguji normalitas data terdapat beberapa
teknik seperti uji chi-kuadrat, uji liliefors, shapiro wilk dan uji

kolmogonov-smirnov. Namun dalam penelitian ini  peneliti

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), hal. 85
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal.183
% Usman dan Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 134
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menggunakan uji normalitas Shapiro wilk. Data akan dinyatakan
normal apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada
(P<0,05), maka data dinyatakan tidak normal.
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang digunakan untuk
memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing
kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi
homogenitasnya terpenuhi maka peneliti dapat melanjutkan tahap
analisis data lanjutan.®*

Untuk mempermudah penghitungan data peneliti menggunakan
bantuan SPSS 16 for windows, dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data tersebut

mempunyai varian yang homogen.
2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data tersebut

mempunyai varian yang tidak homogen.

c. Uji Linearitas
Uji Linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui

apakah suatu variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak
secara signifikan.®? Uji linearitas merupakan salah satu uji prasyarat

sebelum melakukan uji korelasi ataupun regresi pada suatu

%1 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM
Press, 2006), hal 99.
92 Budiono, Statistika Untuk Penelitian Edisi ke-2, (Surakarta: Sebelas Maret University
Press,2009), hal 261.
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penelitian. Uji linearitas dilakukandengan bantuan program SPSS
16.0 for windows. Adapun kaidah untuk menentukan hasil uji
tersebut berdasarkan nilai signifikansi dengan ketentuan sebagai
berikut.
1) Jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0,05 atau nilai Fhitung
< Ftabe maka variabel memiliki hubungan yang linear.
2) Jika nilai Sig. Deviation from Linearity < 0,05 atau nilai Fnitung
> Fiabe maka variabel tidak memiliki hubungan yang linear.
3. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terhadap proses belajar dan hasil belajar sistem pencernaan
manusia, peneliti menggunakan uji hipotesis sebagai berikut.
a. Ujit (T-test)

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (X) terhadap proses belajar
siswa (Y1) dan variabel model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
(X) terhadap hasil belajar siswa (Y2). Pengujian hipotesis ini
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows.

Adapun kaidah untuk menentukan hasil uji tersebut
berdasarkan nilai signifikansi (sig) dengan membandingkan ttanel dan

thitung Yang berarti:
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1) Jika twber dan sig. (2-tailled) > 0,05 maka Ho diterima dan Hi
ditolak.
2) Jika traner dan sig. (2-tailled) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj
diterima.
b. Uji Korelasi Product Moment
Uji korelasi product moment adalah uji korelasi yang
digunakan untuk melukiskan hubungan antara dua variabel yang
sama-sama berjenis interval atau rasio.®® Uji korelasi product
moment pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap proses belajar
dan hasil belajar siswa dengan bantuan program SPSS 16.0 for
windows.
Adapun kaidah untuk menentukan hasil uji tersebut
berdasarkan signifikansi (sig) yang berarti:
1) Jika taraf sig.> 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

2) Jika taraf sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima.

% Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
UMM Press, 2015), hal 62.



